Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 10 Nomor 03, September 2025

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MATERI PERBEDAAN BUDAYA
DAN AGAMA MELALUI MEDIA POP UP BOOK

Rizki Dwi Firmansyah'’; Agus Wardhono?; Badri Atul Fikriyah®
1.2.3PpGSD FKIP Universitas PGRI Ronggolawe Tuban
"rizkidwifirmansyahO@gmail.com; 2agusward@gmail.com;
3badriatul928 @gmail.com
Corresponding author*

ABSTRACT

This study aims to improve the learning outcomes of sixth-grade students at SDN
Sidomulyo 2 Tuban on the subject of cultural and religious differences through the
use of pop-up books. The research method used was Classroom Action Research
(CAR) with two cycles. The results of the study indicate a significant improvement
in learning outcomes from Cycle | to Cycle Il, both in terms of grades and student
and teacher activities. The pop-up book medium has proven to make learning
more engaging and effective.

Keywords: Pop-up book, learning outcomes, cultural and religious differences

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI SDN
Sidomulyo 2 Tuban pada materi perbedaan budaya dan agama melalui
penggunaan media pop-up book. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar secara signifikan dari siklus | ke siklus Il, baik
dari segi nilai maupun aktivitas siswa dan guru. Media pop-up book terbukti
mampu membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.

Kata Kunci: Pop-up book, hasil belajar, perbedaan budaya dan agama

A. Pendahuluan proses yang fundamental dalam

Pembelajaran merupakan pendidikan, di mana setiap siswa
bimbingan yang diberikan oleh memperoleh pengetahuan,
pendidik untuk memungkinkan keterampilan dan sikap yang
perolehan ilmu, pengetahuan dan diperlukan untuk berfungsi secara
keterampilan. Dengan  demikian, efektif dalam masyarakat. Dalam
pembelajaran  mewakili  interaksi konteks pendidikan formal,
antara pendidik dan peserta didik pembelajaran tidak hanya berfokus
dalam lingkungan belajar (Titin et al., pada transfer pengetahuan, tetapi
2023). Pembelajaran merupakan juga pada pengembangan karakter
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dan keterampilan sosial siswa.
Menurut (HM, 2019),

pembelajaran haruslah efektif karena

kegiatan

memungkinkan pesrta didik untuk

belajar dengan mudah,
menyenangkan dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah
diterapkan.dengan tercapainya
kegiatan pembelajaran yang efektif
maka poin-poin pada konteks
pendidikan formal akan lebih mudah
dicapai saat pembelajaran dilakukan.
Menurut (Wahyudi & Sari, 2016)
sorang guru harus memiliKi
keterampilan untuk membuat strategi
untuk membuat strategi dalam
memaksimalkan hasil belajar dari
setiap anak didik. Mendapatkan hasil
pembelajaran kelas yang optimal,
guru perlu mepertimbangkan
beberapa aspek agar proses dan
hasil belajar dapat dikatakan berhasil.
Seharusnya pembelajaran harus
dalam keadaan yang menarik, asik,
kreatif dan menyenangkan sehingga
siswa tidak sadar sebenarnya dia
sedang meakukan pembelajaran dan
mendapatkan tranfer iimu
pengetahuan karena suasna
pembelajaran yang menyenangkan.
Namun dalam praktiknya banyak
tantangan yang dihadapi oleh

pendidik dalam menciptakan

pengalaman  pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan. Salah
satu tantangan utama adalah
rendahnya motivasi siswa dalam
mengikuti proses  pembelajaran
karena model dan media
pembelajaran yang kurang menarik.
motivasi memegang peran penting
dalam belajar. Motivasi merupakan
dorongan yang timbul dari dalam diri
siswa dan luar diri siwayang ditandai
dengan munculnya reaksi untuk
mencapai kegiatan yang lebih baik.
Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk menerapkan atau
menggunakan media pembelajaran
yang menarik untuk menarik motivasi
belajar siswa. Dengan munculnya
motivasi belajar siswa maka kegiatan
pembelajaran aan lebih interaktif dan
siswa akan lebih aktif untuk bertanya.
Oleh karena itu guru bertanggung
jawab dengan keefektifan sebuah
pembelajaran. Karena proses
pembelajaran yang efektif sangat
diperlukan untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

muncul sebagai sebuah solusi untuk

diinginkan.

mengatasi permasalahan tersebut.
PTK merupakan suatu pendekatan
penelitian yang dilakukan oleh guru di

ruang kelasnya sendiri dengan tujuan
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untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran. Melalui  penelitian
tindakan kelas guru dapat
mengidentifikasi masalah yang ada,
serta juga dapat merencanakan
tindakan perbaikan, melaksanakan
tindakan, dan mengevaluasi hasilnya
(Wahyudi & Sari, 2016).

Dengan diterapkan penelitian
ini juga diharapkan dapan
memberikan kontribusi positif bagi
dunia pendidikan dan meningkatkan
kualitas pendidikan dan memberikan
wawasan baru bagi para pendidik
dalam membangun metode
pembelajaran yang lebih efektif
(Umami et al., 2023).

Pembelajaran yang berhasil
ditandai

antusiasme siswa dalam mengikuti

dengan meningkatnya

kegiatan  belajar. Siswa lebih
cenderung antusias jika materi yang
disampaikan tidak monoton dan
membosankan. Media pembelajaran
3 dimensi atau proyek merupakan
salah satu opsi yang dapat dipilih
oleh guru dan siswa untuk
menghasilkan pembelajaran yang
interaktif dan menyenangkan
Keberagaman merujuk pada
kondisi dimana terdapat berbagai
perbedaan budaya, etnis dan agama.

Hal ini mencerminkan kekayaan dan

keunikan yang dimiliki oleh suatu
bangsa (Lestari & Ain, 2022).
Indonesia memiliki keberagaman
yang sangat mengagumkan antara
perbedaan ras suku budaya dan
agama. Dalam pembelajaran kelas VI
yang berada pada tahap
perkembangan kognitif, mereka mulai
mampu membuka pandangan dan
sikap terhadap lingkungan sekitar.
Pentingnya pemahaman ini agar
siswa tidak memiliki pikiran yang
negatif tentang perbedaan budaya
dan agama yang ada di lingkungan
sekitarnya. menurut
Hidayah (Oktaviani et al., 2022)

bahwa kurangnya pengetahuan dan

Sedangkan

pengalaman langsung dengan
individu dan latar belakang yang
berbeda dapat menyebabkan sikap
intoleran pada siswa. Hal ini tidak
dapat dibenarkan begitu saja karena
kultur Indonesia yang beraneka
ragam. jika sikap intoleran tertanam

pada suatu individu, hal ini dapat

menjadikan  perpecahan  bangsa
kelak di masa depan.
Pendidikan multicultural

menjadi salah satu opsi untuk
mengatasi masalah ini di sekolah.
Penerapan kurikulum yang
mengedepankan nilai-nilai toleransi

dan menghargai perbedaan dapat

320



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

meningkatkan sikap positif siswa
terhadap keberagaman budaya dan
agama. Menurut Sulinti (Sutisnawati
et al., 2023) Pendidikan multicultural
di Indonesia berperan penting dalam
menanamkan sikap patriotisme dan
menghargai keberagaman. Di
provinsi jawa timur sendiri menurut
Data Pokok Pendidikan (DAPODIK
2024/2025) terdapat 16.836 sekolah
dasar negri dan 2.138 sekolah
swasta sedangkan  dikabupaten
Tuban terdapat 548 sekolah dasar
negri dan 28 sekolah dasar swasta.
Kali ini peneliti akan mengambil
penelitian yang ada di kecamatan
tuban dengan total sekolah dasar
negri yaitu 30 sekolah dasar. Disini
peneliti akan mengambil sekolah
dasar negri yang tepatnya berada di
kelurahan Sidomulyo dengan nama
Sekolah Dasar UPT SD Negri
Sidomulyo 2 Tuban.

Penggunaan media
pembelajran yang bervariasi dapat
meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Mereka menekankan
pentingnya pemilihan media saat
dilakukan pembelajaran (Khoiriyah &
Sari, 2018). Guru dapat mencari
sebuah cara untuk menjelaskan
materi pembelajaran mengenai

perbedaan budaya dan agama yang

ada di Indonesia. Guru dapat
membuat media untuk mendukung

penyampaian materi ajar. Salah satu

opsi yang dapat digunakan
meningkatkan efektifitas
pembelajaran yaitu dengan

menggunakan media Pop-up Book.
Pop-up Book. Merupakan media yang
menggabungkan 2 unsur yaitu unsur
2D dan 3D. Media ini memberikan
tampilan yang menarik karena ketika
buku dibuka akan memunculkan efek
yang menarik dan bergerak.

Media pop-up book dipilih
karena dipikir cocok untuk diterapkan
kepada siswa murid kelas VI SDN
Sidomulyo 2. Media konvensional
yang digunakan contohnya buku
biasa membuat peserta didik merasa
bosan dan kurang bersemangat saat
mendengarkan materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini
membuat murid cepat melupakan
materi yang disampaikan karena
informasi tidak tertanam seluruhnya
di otak.

Berdasarkan informasi tersebut
penulis akan melakukan  studi
penelitian yang menghasilkan media
yang menarik dan menyenangkan,
menghasilkan lingkungan  belajar
yang menarik dengan judul

“Peningkatan hasil belajar terhadap
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perbedaan Budaya dan Agama
menggunakan Media Pop-Up Book
pada siswa kelas VI SD Negri

Sidomulyo 2”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
desain penelitian tindakan kelas (PTK)
yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Masita et
al., 2024).

menggunakan

Desain penelitian
skema yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin
(Utomo et al.,, 2024). Desain ini
memungkinkan peneliti untuk
melakukan refleksi dan perbaikan
berkelanjutan dalam praktik
pembelajaran.

Menurut Kurt Lewin PTK
adalah bentuk penelitian reflektif yang
dilakukan oleh guru untuk
praktik

mereka sendiri. Empat komponan

memperbaiki pembeljaran

utama dari  Kurt Lewin: a.)
perencanaan, b.) pelaksanaan, c.)
observasi dan d.) refleksi. Model
setiap siklus dapat dijelskan sebagai
berikut:

e -.'l“.'n'lig —‘

Planning Observing

Reflecting

Gambar 1. Tahap PTK

Subjek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN
Sidomulyo 2 Tuban yang berjumlah
15  siswa. Penentuan  subjek
dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa kelas ini
memiliki hasil belajar siswa yang
rendah materi perbedaan budaya dan
agama berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas (Fenty Tiara
Junika et al., 2024). Proses tindakan
dilakukan dengan menerapkan
pembelajaran berbasis media pop-up
book  yang dirancang untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
(Kusumawati et al., 2022).

Pengumpulan data dilakukan
melalui  beberapa teknik, yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes  evaluasi. Observasi
digunakan untuk mengetahui aktivitas
siswa dan aktivitas guru. Sementara
itu, tes evaluasi berupa 5 butir soal
pilihan ganda dan 5 butir soal uraian
yang diberikan setiap akhir
pembelajaran dilakukan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa (Wahyuni & Helminsyah, 2016).

Selain itu wawancara dan
dokumentasi digunakan untuk
mengetahui  permasalahan  awal

sebelum penelitian dilakukan.
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Data yang terkumpul dianalisis
dan dihitung dengan menggunakan
statistic sederhana yaitu sebagai
berikut (Teguh Nugroho & Nugrahani,
2022);

1. Analisis Data Ketuntasan Hasil

Belajar

Untuk memperoleh ketuntasan
hasil belajar siswa dapat
menggunakan rumus ketuntasan
hasil belajar sebagai berikut:

a. Ketuntasan Belajar Individual

Untuk menemukan ketuntasan
belajar siswa (individu) dapat dihitung
dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

=- 100%
Keterangan:
KB: Ketuntasan Individu
T. Jumlah Skor Yang Diperoleh
Siswa
T1:: Jumlah Skor Maksimal
Sumber : Trianto dalam (Nurjannah &
Khatimah,2022)
b. Ketuntasan Klasikal

Untuk mengetahui apakah ada
peningkatan hasil belajar siswa di
setiap tes akhir siklus secara klasikal,
digunakan tolok ukur jika = 75% dari
seluruh siswa telah mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP)  yaitu 76. Perhitungan

dilakukan

sebagai berikut:

menggunakan  rumus

Nt
KB = T %1008

Keterangan:

KB : Ketuntasan Belajar

Nt : Jumlah Siswa yang Tuntas
(KKTP =76)

T :Banyaknya Siswa

Sumber : Trianto dalam (Yajie &

Lestari, 2024)

Tabel 1. Tabel Kriteria Tingkat
Keberhasilan Hasil Belajar Siswa

Tingkat

Keberhasilan (%) Kriteria
86-100 Sangat Baik
75-85 Baik
56-74 Cukup Baik
41-55 Kurang Baik
<40 Sangat Kurang

2. Analisis Data Aktivitas Guru
Teknik analisis data yang
digunakan untuk menganalisis
aktivitas guru  selama  proses
pembelajaran menggunakan rumus

sebagai berikut;

S= R x 100%
N
Keterangan:
S : Nilai persen yang dicari
R : Jumlah skor aktivitas guru
N : Skor maksimum aktivitas
guru

Sumber : Purwanto dalam (Muzkiati
& Vitoria, 2024)
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Tabel 2. Kriteria Aktivitas Guru

Aktivitas (%) Kriteria
86-100 Sangat Baik
76-85 Baik
60-75 Cukup
55-59 Kurang
<54 Sangat Kurang

Sumber : Purwanto dalam

(Wahyuningsih, 2021)

3. Analisis Data Aktivitas Siswa
Teknik analisis data yang

digunakan untuk menganalisis

aktivitas siswa selama proses

pembelajaran menggunakan rumus

sebagai berikut

R
= 0,
NP M X 100%

Keterangan:

NP : Nilai persen yang dicari

atau diharapkan

R : Skor yang diperoleh siswa

SM : Skor maksimum ideal dari

tes yang bersangkutan

Sumber : (Wahyuningsih, 2021)
Tabel 3. Kriteria Aktivitas Siswa

Aktivitas (%) Kriteria
76-100 Sangat Baik
51-75 Baik
26-50 Cukup
<25 Kurang
Sumber : Trianto dalam (Nurpratiwi
dkk., 2015)
Hasil analisis digunakan untuk
menilai keberhasilan tindakan
berdasarkan  peningkatan jumlah

siswa yang mencapai Kiriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran

(KKTP) yaitu 76.

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini  akan
disajikan berdasarkan pada data
selama

yang telah  diperoleh

pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan dalam dua
siklus. Pada setiap siklusnya natinya
akan mencakup beberapa tahapan
meliputi: perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi (Sumarni &
Manurung, 2023). Penelitian ini akan
terfokus pada peningkatkan hasil
belajar siswa pada materi berbeda
budaya dan agama melalui
penggunaan media pop-up book di
kelas V. Data yang dikumpulkan
mencakup hasil belajar siswa yang
diperoleh melalui pengerjan lembar
tes serta hasil observasi terhadap
aktivitas guru dan siswa selama
proses pembelajaran itu sendiri.
Penyajian data dilakukan secara
sistematis untuk menunjukkan
perkembangan vyang terjadi dari
siklus | ke siklus Il sebagai dampak
dari perbaikan strategi pembelajaran

yang diterapkan.

. Hasil Tes Evaluasi Siswa

Perkembangan hasil belajar

siswa diamati berdasarkan nilai tes
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evaluasi pada setiap akhir siklus.
Kriteria Ketercapaian Tujuan
(KKTP) yang

digunakan adalah 76, dan ketuntasan

Pembelajaran

klasikal yang diharapkan adalah
275%.

Berdasarkan data pre-test.
Diketahuai siswa yang mampu
mendapatkan nilai diatas 75 atau
siswa yang mampu mencapai
ketuntasan hasil belajar hanya 3
orang siswa, yang artinya hanya 20%
dari 100% jumlah siswa kelas VI yang
mampu mencapai kriteria  hasil
bejajar. Sisanya 80% siswa atau 12
siswa lainya belum mencapai
keriteria belajar. hasil

Dari data prasiklus yang diperoleh
dapat  dikatakan bahwa  hasil
pembelajaran siswa masih tergolong
sangat rendah karena tidak sedikit
siswa yang belum berhasil mencapai
kriteria hasil belajar, oleh karena itu
peneiti melakukan penelitian tindakan
kelas pada siswa kelas VI Di SD
Negri Sidomulyo 2 untuk
memperbaiki hasil belajar siswa.
pada penelitian ini peneliti
menggunakan media Pop-up Book
dan dengan metode pembelajaran
Contextual teaching and Learning

pada mata pembelajaran Pendidikan

Pancasila dengan materi bab 5
perbedaan budaya dan agama.

Dari tabel diatas dapat diketahui
dari 15 orang siswa yang mampu
mencapai kentuntasan hasil belajar
dengan ketuntasan nilai >75 vyaitu
sebesar 6 orang siswa dengan
presentse kelulusan sebesar 40%
anak. Sisanya yaitu 9 orang anak
dengan presentase 60% tergolong
belum mampu untuk mencapai
ketuntasan hasil belajar. Berdasarkan
hasil belajar siswa sebesar 40%
ketuntasan tergolong kurang dan
tergolong belummemenuhi kriteria
hasil belajar yang sudah dientukan

Berdasarakan data yang
diperoleh dari hasil kegiatan belajaar
yang terogolong rendah dan belum
mampu mencapai kriteria ketuntasan
maksimu (KKM) maka peneliti
memutuskan untuk melanjutkan ke
siklus selanjutnya . peneliti melaukan
penelitian tindakan kelas (PTK) siklus
Il di kelas VI meggunakan media
pembelajaran Pop-up Book dengan
model pembeajar Discovery Learning
yang bertujuan untuk memperbaiki
hasil belajar siswa pada mata
pembelajaran pendidikan Pancasila
bab 5 dengan sub bab perbedaan

budaya dan agama.
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Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat jika dari 15

diantaranya

siswa, 13
mampu mencapai
ketuntasan hasil belajar dengan nilai
diatas 75

ketuntasan

dengan  presentase
86,6%.

Sedangkan 2 orang siswa lainya

sebesar

belum mencapai presentse
ketuntasan dengan nilai kurang dari
75. Dengan data presentase sebesar
86,6% siswa peneliti mendapatkan
data kriteria “sangat baik” dari
penelitian tindakan kelas siklus I
maka peningkatan belajar siswa
sudah dapat dikatakan berhasil

Dari data hasil belajar yang
diperoleh dari guru kelas yang dapat
dikatakan tergolong rendah maka dan
jauh dari presentase kata tuntas
maka peneliti melakukan tindakan
dengan melakukan
tindakan kelas (PTK) di SD Negri

Sidomulyo 2 pada siswa kelas VI

penelitian

untuk memperbaiki dan
meningkatkan hasil belajar siswa
dengan menggunakan media Pop-up
Book  di mata pembelajaran
pendidikan Pancasila bab 5 tentang
perbedaan budaya dan agama.

Tabel 4. Data Hasil Belajar

3 APZ 75 30 50 80
4 AR 75 40 70 80
5 FKM 75 30 80 80
6 FNA 75 40 80 80
7 HCPR | 75 40 50 80
8 Jzz 75 80 80 90
9 KAW 75 40 40 70
10 | MA 75 80 80 90
11 | MKAS | 75 20 50 70
12 | NCP 75 50 80 80
13 | OCM 75 30 50 80
14 | RMS 75 80 80 90
15 | SA 75 30 50 80

Jumla 580 960 1.230

h

Rata- 55,2 64 82

rata

Jumla 3 6 13

h

siswa

tuntas

Prese 20% 40% 86,6

ntase %

No | Nama | KKM Nilai
Siswa | 75 Pra Siklus | Siklus
Siklus | | 1]
1 ABS 75 30 60 90
2 AAM 75 40 60 90

Berikut ini adapun cara untuk

penjabaran. Peneliti membuat

sebuah diagram untuk memudahkan

penjabaran tabel diatas sebagai
berikut:
Chart Title
100%
50%
ODD . I

Prasiklus ~ Siklus|  Siklus Il

M Prasiklus M Siklus | B Siklus Il

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar

Dari data diatas dapat diketahui
jika hasil ketuntasan belajar klasikal
siswa SD Negri Sidomulyo 2 Tuban
pada siswa kelas VI mengalami
peningkata hasil belajar dari pra-

siklus, siklus | dan siklus II.
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Berdasarkan data hasil prasiklus
siswa memiliki nilai rata-rata hasil
belajar sebesar 55,2 dengan
presentase ketuntasan sebesar 20%.
nilai rata-rata yang tidak terlalu
rendah peneliti yakin jika diadakan
penelitian  tindakan kelas akan
mampu berdapak memperbaiki hasil
belajar siswa kelas VI SD Negri
Sidomulyo 2 Tuban. Hasilnya setelah
dilakkan tindakan siklus | niai rata-
rata siswa kelas VI mengalami
peningkatan menjadi 64, hal ini
berdampak cukup bagus dengan
hasil 6 dari 15 siswa mampu
mencapai Pop-up Book ketuntasan
hasil belajar  dengan  jumlah
presentase 40%, peneliti
menggunakan media pembelajaran
serta model pembelajaran discovery
learning saat melakukan kegiatan
belajar. Dengan penggunaan media
Pop-up Book diharapkan dapat
menambah antusias belajar siswa,
model yang dipilih pada siklus |
serasa cocok karena  sistem
pembelajaranya yang selalu
dihubungkan dengan lingkungan
siswa. pada siklus | aktivitas guru dan
aktivitas siswa mengalami kenakan.
Data aktivitas guru mencapai 60%
sedangkan aktivitas siswa pada

siklus | dengan presentase sebesar

52,08%. Dari data yang didapat pada
siklus | memang terdapat kenaikan
aktivitas belajar namun data tersebut
belum mampu mencapai kriteria
ketuntasan  tujuan
(KKTP) yang  artinya

melakukan siklus 1 untuk

pembelajaran

peneliti

meningkatkan kembali hasil belajar
siswa dari siklus |, pada siklus |
peneliti menggunakan media Pop-up
Book dengan menggunakan metode
berbeda,

metode  Discovery

belajar yang peneliti
menggunakan
Learning yang menuntut siswa untuk
sebuah

mencari konsep dam

pembelajaran dengan  bimbingan
guru, metode tersebut diianggap
cocok setelah penerapan metode
belajar Contextual teaching and
learning pada siklus I. hasilnya pada
siklus Il data belajar siswa mengalami
kenaikan dengan niali rata-rata siswa
menjadi 82 dan presentase
ketuntasan sebesar 86,6%, dari 15
siswa 13 diantaranya sudah mampu
mencapai hasil ketuntasan klasikal
dan 2 siswa masih belum mencapai
ketuntasan hasil belajar, baik aktivitas
guru dan siswa pun mengalami
peningkataan, data aktivitas guru
pada siklus | mendapatkan
presentase sebesar 85% dan data

aktivitas siswa sebesar 78,33%.
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Dengan data penelitia yang didapat
oleh peneliti pada siklus |l penelitian
tindakan kelas dapat ditarik
kesimpulan jika data tersebut sudah
mampu mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran (KKTP) >75.
. Hasil Observasi

Selain melalui tes evaluasi hal
lain yang dilakukan adalah dengan
lembar observasi. Yang mana dalam
hal ini aspek yang diobservasi dalam
hal ini adalah terkait aktivitas
pembelajaran yang dilakukan guru
dan siswa. Aktivitas ini dinilai
indikator

berdasarkan  beberapa

diantaranya terkait keterlibatan,
interaksi, penggunaan media, serta
pengelolaan kelas.
1) Aktivitas Guru

Dari data yang diperoleh oleh
peneliti saat melaukukan kegiatan
observasi  aktivitas guru pada
kegiatan pembelajaran siklus |
didapatkan presentase sebesar 60%.
Hasil ini tentunya belum mencapai
tujuan nilai hasil presentase
sebesar >75%. Dengan hasil
presentase sebesar 60% ini peneliti
melakukan tindakan siklus Il unuk
memperbaiki presentase nilai hasil
aktivitas guru
Dari tabel diatas dapat diketahui jika

hasil observasi guru pada siklus Il

menunjukan angka yang sangat baik
degan presentase sebesar 85%.
Penelitian pada aktivitas guru dapat
dikatakan meningkat karena pada
data siklus | yang menunjukan angka
presentase ketuntasan sebesar 60% .
meskipun presentase tersebut dapat
dikatakan “baik” namun jika melihat
presentase  ketuntasan  dengan
nilai >75% hal tersebu jelas dikatakan
kurang. Pada siklus Il peneliti
mendapatkan angka dengan
presentase ketuntasan sebesar 85%
hal ini menujukan jika pada penelitian
siklus Il mengalami peningkatan
dengan penilaian sangat baik, oleh
karena itu lembar observasi guru
berahir pada siklus Il karena sudah
dapat mencapai ketuntasan

presentase belajar sebesar 85%.

Tabel 5. Skor Aktivitas Guru

No Aspek yang di Skor Aktivitas
amati Guru

Siklus Siklus
1 2

1 Menguasai 3 4
keterampilan
dalam memulai
kegiatan
pebelajaran

2 Memberikan 3 4
bimbingan
kesempatan
kepada siswa
dalam

keterampilan
bertanya
siswa(keterampilan
bertanya)

3 Melibatkan 2 3
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sebagain  besar | | Presentase 160% | 80%
siswa semaksimal Pada tabel diatas yang menunjukan
mungkin dalam
mengikuti kegiatan hasil data presentase aktivitas guru.
pembelajaran . _
4 | menjelaskan 3 3 pada siklus | presentase penilaian
konsep materi .
yang sesuai aktivitas guru mendapatkan angka
(keterampilan sebesar 60%. Angka ini memang
menjelaskan
materi tergolong dalam penilaian kategori
pembelajaran) .
5 | Penggunaan 2 3 ‘cukup” akan tetapi belum mampu
metode .
pembelajaran yang mencapai presentase ketuntasan
bervariasi untuk o "
pengelaman sebesar  75%. Maka peneliti
belajar ~ secara melakukan penelitian ke siklus Il dan
langsung kepada
siswa. diperoleh presentase dengan angka
6 Penggunaan 3 4 o )
media sebesar 85% hal ini menunjukan
embelajaran yan . .
Eesuaij dezgaﬁ peningkatan pada siklus pertama
materi .
pembelajaran yang yang hanya mampu mencapai
sedang dipelajari anggka 60%. Dengan angka
7 Memberikan 2 3
motivasi dan prsentase sebesar 85% yang
penguatan kepada . I
setiap siswa tergolong dengan kategori penilaian
( keterampilan « - i g
memberikan sangat baik” peneliti tidak perlu
rs';;’\;‘\'/‘;‘;‘s' kepada melanjutkan ke siklus selanjutnya
8 | Membimbing 3 4 karena sudah mencapai kriteria
jalanya diskusi
dalam kegiatan ketuntasan.
pembelajaran - .
memimpin diskusi . .
kelompok) Berdasarkan hasil yang diperoleh
9 | Melakukan 2 3 pada tahap observasi aktivitas siswa
penilaian terhadap
poroses dan hasil siklus |. peneliti memperoleh data
dari kegiatan o ) .
belajar siswa akivitas belajarsiswa sebesar 52,08%.
keterampilan .. )
Snenutupp dapat disimpulkan bahwa kegiatan
pembelajaran) belajar siswa belum meningkat.
10 | Mampu
memberikan Dapat  dikatakan  meningkatnya
umpan balik
kepada siswa saat aktivitas belajar siswa jika data hasil
kegiatan  belajar . o . o
langsung belajar  aktivitas siswa memiliki
Jumlah 20 34 t >759 K q
Skor Maksimal 20 20 presentase . arena pada
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siklus | peneliti dapatkan data
presentase sebesar 52,08%(kurang)
maka peneliti  perlu melakukan
tindakan siklus Il untuk memperbaiki
presentase hasil belajar.

Berdasarkan hasil data penelitian
yang diperoleh  peneliti  dalam
penelitian siklus 1l diperoleh nilai
78,33%.

Presentase data pada siklus Il dapat

presentase sebesar
digolongkan meningkat dari saat
penelitian siklus | yang hanya
mendapatkan presentase ketuntasan
sebesar 52,08% hal ini dapat dikatan
sangat baik karena sudah mampu
melewati presentase nilai ketuntasan
sebesar >75% . dengan presenase
yan telah didapatkan oleh peneliti
sebesar 78,33% maka

menarik kesimpulan untuk tidak

peneliti
melakukan tindakan siklus
selanjutnya.

Tabel 6. Hasil Pengamatan
terhadap Siswa

3 Siswa mampu | 30 43
tampil di depan
kelas untuk

mempresentasikan
hasil pemikiranya

4 Siswa mengerjakan | 32 48

soal pembelajaran
dengan mandiri
serta mampu
menyelesaikan
permasalahan
padasoal materi

yang sudah

dismpaikan

Jumlah 125 168
Presentasi 52,08% | 78,33%

No | Aspek yang diamati | Siklus | | Siklus
siswa Il

1 Siswa dapat | 33 53
memahami materi
pembelajaran yang
telah disampaikan
guru di depan kelas

2 Siswa mampu | 30 44
memberikan
pendapat terhadap
materi saat
kegiatan
pembelajaran serta
mengenmukakan
pendapat individu
tentang materi

yang dipelajara

Berdasarkan hasil tabel diatas
dapat diketahui jika aktivitas siswa
pada siklus | mendapatkan
presentase nilai sebesar 52,08%.
Presentase nilai ini tergolong sangat
kurang untuk mencapai ketuntasan
dengan nilai presentase >75% dalam
siklus | hanya 3 siswa yang dapat
mencapai kriteria ketuntasan
sedangkan 12 siswa lainya belum
dapat mencapai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran (KKTP). Peneliti
melakukan kembali dengan siklus II,
dengan silkus Il peneliti mampu
mendapatkan nilai ketuntasan
dengan presentase nilai sebesar
78,33% dengan nilai presentase
tersebut dapat dikatakan “sangat
baik” oleh karena itu peneliti
menghentikan  penelitian  karena
presentasi aktivitas siswa mampu
melewati kriteria penilaian yang

sebesar >75% dapat disimpulkan
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bahwa penggunaan media Pop-up
Book dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.

D. Kesimpulan
Penggunaan media pop-up
book dalam pembelajaran materi
perbedaan budaya dan agama
terbukti dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Peningkatan terlihat
dari rata-rata nilai dan persentase
ketuntasan belajar siswa yang
meningkat signifikan setelah siklus II.
Media ini juga mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses

pembelajaran.
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